BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkatu data. Sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2010:41) menyatakan opgielitian sebagai
berikut:
“...sebelum peneliti memilih variabel apa yang akdieliti perlu
melakukan studi pendahuluan terlebih dahulu pagaloang akan yang
diteliti. Jangan sampai terjadi membuat rancangareltian dilakukan di
belakang meja, dan tanpa mengetahui terlebih dgbterimasalahan yang
ada di obyek penelitian.”
Objek penelitian dalam penyusunan skripsi ini ddadspek formal
perencanaan pajak dan kepatuhan formal wajib pagmlan. Maka yang akan
diteliti adalah penerapan aspek formal perencamagak yang mempengaruhi

kepatuhan formal wajib pajak badan. Penelitiandifakukan oleh peneliti pada

wajib pajak badan di wilayah KPP Madya Bandung.

3.2 Metode Pendlitian
Pengertian metode penelitian menurut Sugiono (2)l&dalah sebagai
berikut:
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraiahlmuntuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tettent
Berdasakan dari pengertian diatas, maka metoddtip@nadalah teknik
atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan darcatandata, baik data
primer maupun data sekunder yang dapat digunakark leperluan menyusun

karya ilmiah yang kemudian menganalisis faktor-dakiang berhubungan dengan
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pokok-pokok permasalahan sehingga akan didapai kebenaran atau data yang
diinginkan.

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan deetdeskriptif
analisis dan verifikatif. Dengan menggunakan metpeeelitian akan diketahui
hubungan yang signifikan antara variabel yang itditesehingga menghasilkan
kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengbjeki yang diteliti.

Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (Zd)adalah sebagai
berikut:

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakamukimhienggambarkan

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapaktidigunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas.”

Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai demgaalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, ggehinlata tersebut akan
dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lajususe dengan teori-teori yang
telah dipelajari, jadi dari data tersebut akanrgkiteesimpulan.

Sedangkan menurut Mashuri (2008:45) pengertian dweeteerifikatif
adalah sebagai berikut:

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tiggla apabila dijelaskan

untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbajkang telah

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi ntayalag serupa dengan
kehidupan.”

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotessgan menggunakan
perhitungan statistik. Penelitian ini digunakanukntnenguji pengaruh variabel X

terhadap Y yang diteliti. Verifikatif berarti mengteori dengan pengujian suatu

hipotesis apakah diterima atau ditolak.
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Dengan menggunakan metode penelitian dan anaist, maka akan
diketahui hubungan antar variabel yang diteliti isgga menghasilkan
kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengbjek yang diteliti. Data
yang dibutuhkan adalah data yang sesuai denganlahasasalah dan sesuai
dengan tujuan penelitian, sehingga data terseldatngiulkan, dianalisis dan
diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teorigyi@hah dipelajari, jadi dari data

tersebut akan ditarik kesimpulan.

3.2.1 Desain pendlitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu aiklak perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian ydagukan dapat berjalan dengan
baik dan sistematis.

Moch. Nazir (2005:84) memaparkan bahwa desain pmmeladalah
“Semua proses yang diperlukan dalam perencanaapafi@ksanaan penelitian”.

Berdasar pengertian di atas dapat disimpulkan badwgain penelitian
merupakan rencana penelitian yang dipakai persalingai pedoman melakukan
proses penelitian. Oleh karena itu, membuat dgssielitian sangat penting agar
dalam melaksanakan penelitian yang terselesaikagatebaik dan tepat waktu.

Menurut Sugiyono (2010:30)penjelasan proses penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Rumusan Masalah
2. Landasan Teori;
3. Perumusan Hipotesis;
4. Pengumpulan Data
a. Populasi dan Sampel
b. Instrumen Penelitian;
5. Analisis Data;
6. Kesimpulan dan Saran.”



Bab 111 Objek Dan Metode Penelitian 39

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan a8, anaka desain pada

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang dicari

jawabannya melalui pengumpulan data. Berikut rumusasalah dalam

penelitian ini:

1. Bagaimana penerapan aspek formal perencanaanyzajgkdilakukan
oleh wajib pajak badan di wilayah KPP Madya Bandung

2. Bagaimana kepatuhan formal wajib pajak badan dateiaksanakan
kewajiban perpajakannya di wilayah KPP Madya Bagdun

3. Seberapa besar penerapan aspek formal perencam@gak yang
mempengaruhi kepatuhan formal wajib pajak badawildiyah KPP
Madya Bandung.

Landasan Teori

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya semaemntaka, peneliti

dapat membaca referensi teoritis yang relevan daengasalah dan

berfikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumygag relevan juga

dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikanbgawaementara

terhadap masalah penelitian (hipotesis). Pemaharpada teori

mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka teordisgymenjadi dasar

untuk menjawab masalah atau pertanyaan penelitearg ynerupakan

tahap penelitian dengan menguji terpenuhinya kaitpengetahuan yang

rasional.
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3. Perumusan Hipotesis

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasagakia teori dan

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belada pembuktian

secara empiris (faktual). Hipotesis yang dibuatappénelitian ini adalah

Penerapan aspek formal perencanaan pajak berpangamnadap

kepatuhan formal wajib pajak badan.

4. Pengumpulan Data

Hipotesis masih merupakan jawaban sementara yangs rdibuktikan

kebenarannya secara empiris atau nyata. Untuk doelgi harus

melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data ddakaengan 2

cara, yaitu :

a. Pengumpulan data dilakukan pada populasi terterang ytelah
ditetapkan oleh peneliti. Bila populasi terlaluduaedangkan peneliti
memiliki keterbatasan waktu dan tenaga, maka pendipat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi betsePopulasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah wajib paj@gadan. Maka
sampel yang diambil penulis dalam penelitian im pwlalah 48 wajib
pajak badan.

b. Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuszhadap
fenomena sosial maupun alam, maka harus digund&amikaur yang
baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakastrumen
penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah sa#étiyang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yangadiaSecara

spesifik semua fenomena ini disebut variabel pgaeliVariabel yang
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digunakan dalam penelitian ini, adalah variabel alsel{variabel
independen), yaitu aspek formal perencanaan pajakgsi variabel X
dan variabel terikat (variabel dependen), yaituakelpan formal wajib
pajak badan sebagai variabel Y.
5. Analisis Data
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, malmeliti dapat
menyusun instrumen penelitian. instrumen ini didg@ama sebagai alat
pengumpul data. Instrumen pada penelitian ini bethekuesioner, untuk
pedoman wawancara atau observasi. Sebelum instrdigenakan untuk
pengumpulan data, maka instrumen penelitian hagdebih dulu diuiji
validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digken untuk mengukur
kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakémk mengukur
sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaigalseata terkumpul
maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusaasalah dan
menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik stiltitertentu. Pada
penelitian ini untuk menguji adanya hubungan pgreraaspek formal
perencanaan pajak (variabéhdepandent (X)) yang mempengaruhi
kepatuhan formal wajib pajak badan (variattedandent (Y)) di wilayah
KPP Madya Bandung digunakan korelgmsarson product moment,
sedangkan untuk menguji adanya pengaruh penerappek aformal
perencanaan pajak (variabéhdepandent (X)) yang mempengaruhi
kepatuhan formal wajib pajak badan (variatbedandent (Y)) di wilayah

KPP Madya Bandung digunakan koefisien determinasi.
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6. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu pleripenelitian yang

berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Dengaekamkan pada

pemecahan masalah berupa informasi mengenai splasalah yang

bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.

Desain penelitian yang lebih sederhana lagi akptadkan dalam bentuk

tabel di bawah ini:

Tabd 3.1
Desain Pendlitian

Desain Penelitian

Tuéluan Jenis M etode yang Time
Penelitian i i
Penelitian digunakan Unit Analisis Horizon
- wajib pajak badan di
T-1 Descriptive Descriptive dan wilayah KPP Madya Cr_oss
urvey Sectional
Bandung.
- wajib pajak badan di
T-2 Descriptive Descgﬁsve dan wilayah KPP Madya Secc'ii)s: Al
&y Bandung.
- - wajib pajak badan di
T-3 Descr_| ptive dan Descriptive and wilayah KPP Madya Crpss
Verificative Explanatory Survey Bandung Sectional

sumber: Umi Narimawati(2007;85)

Dari tabel di atas dapat penulis uraikan sebagdéiuie

1.

Untuk mengetahui bagaimana penerapan aspek forereh@anaan
pajak digunakan metode dekriptif.

Untuk mengetahui bagaimana kepatuhan formal wagilakpbadan
digunakan metode dekriptif.

Untuk mengetahui bagaimana penerapan aspek forereh@anaan
pajak yang mempengaruhi kepatuhan formal wajib kpdjadan
digunakan metode deskriptif dan verifikatif yaituengan cara

mengumpulkan informasi dengan membuat instrumenigkedriabel
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dan menganilisis secara kualitatif dan kuantits¢ifta melakukan uji

hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2.2 Operasionalisas Variabel
Definisi operasionalisasi variabel menurut Nur ladtoro (2002:69)
sebagai berikut:
“Penentuanconstruct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur.
Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dapgunakan oleh
peneliti dalam mengoperasionalisasikanconstruct, sehingga
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukeeplikasi
pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangikian
pengukurarconstruct yang lebih baik.”
Variabel itu sendiri menurut Sugiyono (2009:38)lada
“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yan@uktat oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tegtahal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.”
Variabel-variabel yang terkait dalam penelitianadalah sebagai berikut:
1. Variable Independent (X)
Variabel independent adalah variabel yang tidak terikat oleh faktortéek
lain, tetapi mempunyai pengaruh terhadap variabgl. |ISeperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2010:39):
“Variabel independent (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyabelridependen.”
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa vaglabhdependen adalah
variabel bebas yang tidak terikat oleh variabeh.laarena itu yang

menjadivariable independent atau variabel bebas (X) pada penelitian ini

adalah aspek formal perencanaan pajak.
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2. Variable Dependent (Y)

Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabe. lai
Menurut Sugiyono (2010:39):

“Variabel dependent (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atangya
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa valattependen adalah
variabel yang timbul akibat ada faktor lain yangnmpengaruhi. Karena
itu yang menjadivariable dependent atau variabel terikat (Y) pada

penelitian ini adalah kepatuhan formal wajib pdjakian.
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Tabe 3.2
Operasional Variabel Penelitian
Variable Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala .N.O
Kuisioner
Aspek Formal || Langkah awal dalam|| a. Motivasi Kebijakan perpajakan 1,2
Perencanaan || manajemen pajak. dilakukannya Undang-undang 3,4
Pajak Pada tahap ini perencanaan perpajakan
(Variabel X): dilakukan pajak Administrasi perpajakan 5,6
ggggﬁt?;%utlgphgggp . Tahapan Menganalisis informasi 7,8
peraturan perpajakar dalam yang ada
. : membuat Mambuat satu atau lebinh 9,10
agar dapat diseleksi -
A perencanaan model kemungkinan
jenis tindakan pajak iumlah paiak
penghematan pajak jumian pajak 11. 12
yang akan dilakukan| g/l;;gevalua& perencanagn '
g)ErIy Suandy: 2008: Mencari kelemahan dan . 13,14
memperbaiki kembali Ordinal
rencana pajak
Memutakhirkan rencana 15, 16, 17
pajak
. Implementasi . Menyelenggarakan 32,33
aspek formal pembukuan atay
perencanaan pencatatan;
pajak . Membayar pajak; 24,25
. Menyampaikan Surg 26, 27
Pemberitahuan;
Kepatuhan Suatu keadaan . Situasi yang WP paham semua 18,19
Formal Wajib || dimana wajib pajak mencerminkan ketentuan pajak.
Pajak memenuhi kewajibar kepatuhan dan Mengisi formulir pajak 20,21
(Variabel Y) secara formal sesua kesadaran dengan lengkap dan
. dengan ketentuan Pemenuhan benar.
Undang-undang kewajiban Menghitung jum|ah paja"ﬂ 22,23
perpajakan perpajakan yang terutang dengan
(Siti Kurnia benar.
Rahayu: 2009: 138) Membayar pajak yang 24,25
terutang dengan tepat
waktu.
Melaporkan pajak tepat 26, 27
waktu.
Tidak menunggak pajak|| Ordinal
Tidak dijatuhi hukuman. gg' g?
Menyelenggarakan 32‘ 33
pembukuan. '
. Faktor yang Kondisi sistem 34,35
mempengaruh administrasi perpajakan
kepatuhan suatu Negara
wajib pajak Pelayanan pada waijib 36, 37
pajak
Penegakan hukum pajak 38, 39
Pemeriksaan pajak,dan 40,41
42,43

Tarif pajak.
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Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabehggunakan skala
ordinal. Pengertian dari skala ordinal, menurut Nudriantoro dan Bambang
(2002: 98)adalah:

“Skala ordinal adalah skala pengukuran yang tidakya menyatakan

kategori , tetapi juga menyatakan peringtatstruct diukur”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka skala yanghakgm adalah skala
ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasupa nilai pada jawaban.
Variabel-variabel tersebut diukur oleh instrumenngukur dalam bentuk
kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernypégnyataan tipe skala likert.
Sugiyono (2010: 93) mengemukakan bahwa:

“Skala likert adalah skala yang digunakan untuk gognr sikap, pendapat

dan persepsi seseorang atau sekelompok orangddeteomena sosial’”.

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka oesfen harus
menggambarkan, mendukung pernyataan (positif) afidak mendukung

pernyataan (negatif).

Tabel 3.3
Scoring Skala Likert Untuk Kuesioner
Jawaban Responden Skor
Sangat Positif 5
Positif 4
Ragu-ragu 3
Negatif 2
Sangat Negatif 1

Sumber: Sugiyono (2008:133)

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data

Adapun Sumber dan Teknik Pengumpulan data adabsigaeberikut :
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3.2.3.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahddata primer,
adapunpengertian dari data primer menurut Sugiypdb0:45) adalah :

“Sumber data yang langsung memberikan data kepatgumpul data.”

Berdasarakan pengertian diatas, penulis menyimpukhwa data primer
merupakan sumber data yang didapatkan secara temgdeh pengumpul data,
dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan sendata-data yang dibutuhkan
yang bersumber langsung dari objek yang akan tilidingan menggunakan
kuesioner.

Pengertian dari data sekunder menurut Sugiyod®0(25) adalah:

“Sumber data yang tidak langsung memberikan depmada pengumpul

data.”

Kesimpulannya data sekunder merupakan data yamgastdak langsung
diberikan pada pengumpul data, dalam penelitiaMigmggunakan data sekunder
karena pada penelitian ini data yang diperolehgeedata yang telah diolah oleh
sumber pertama yaitu data perusahaan mengenaapaars dan hassearching
di internet mengenai artikel-artikel, buku, jurndgn adanya hasil dari penelitian
sebelumnya yang dapat digunakan oleh peneliti sebaghan perbandingan
dengan penelitian yang dilakukan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddhta primer. Data
primer merupakan data yang diperoleh secara laggsiami objek baik dari
informasi maupun pihak lain, maka penulis dalamakgan penelitian ini jenis

data primer yang digunakan adalah menggunakandagrsiData primer dalam
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penelitian ini berupa kuesioner yang diberikan kiepavajib pajak badan di

wilayah KPP Madya Bandung.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Teknik sampling (teknik pengambilan sampel) dalaenghtian ini
menggunakan pendekatgmobability sampling, Menurut Sugiyono(2010:63)
bahwa:

“Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsurgdsag populasi

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik inilymeti, simple random
sampling, proportinate stratified random sampling, disproportionate
stratified random, sampling areac{uster sampling)”.

Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kgsilan bahwa
probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur yang akanhdggbagai sampel. Dalam
penelitian ini metod@robability sampling digunakan sebab peluang dalam setiap

unsur anggota populasi dianggap sama. Mengenailgspdan sampel yang

digunakan dalam penelitian in
1. Populas

Populasi merupakan objek atau subjek yang memeéhntkria tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti. Definisi pasilmenurut Sugiyono (2010:80)
sebagai berikut :

“Populasi merupakan wilayah generalisasi yang tieatas obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristiktetdéu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuad ditarik
kesimpulannya.”
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Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat mdrb&esimpulan
bahwa populasi merupakan objek atau subjek yaragbgrada suatu wilayah dan
memenuhi syarat tertentu yang berkaitan denganlaiagang diteliti, maka yang
menjadi sasaran populasi dalam penelitian ini bdgh 48 wajib Pajak orang
badan yang melakukan perencanaan pajak di wilayh Madya Bandung.

2. Sampe

Teknik pengambilan sampel yang dipakai oleh penujiaitu
Nonprobability Sampling, dimana penulis menetapk&ampling Jenuh sebagai
teknik pengambilan sampelnya, karena pengambilampesl dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan stratg gda dalam populasi itu
dan anggota populasi di anggap homogesemua popdigglikan sampel.
Pengertian sampel menurut Sugiyono (2010:81) adabhagai berikut:

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterysing dimiliki oleh

populasi”.

Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang digunaktah penulis,
maka sampel yang diambil penulis dalam penelit@adalah sebanyak 48 wajib

pajak badan yang melakukan perencanaan pajakaatilKPP Madya Bandung.

3.24 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggaltama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadaendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian
Lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan

langsung pada instansi yang menjadi objek untukdayesitkan data primer.
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Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknikbagai berikut:

a. Metode pengamatarObservasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan langsung terhadap oafeksedang diteliti,
diamati atau kegiatan yang sedang berlangsungnDpémnulisan laporan
ini, penulis mengadakan pengamatan langsung paeaild pajak badan
di wilayah KPP Madya Bandung.

b. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakaaladd kuesioner
tetutup, suatu cara pengumpulan data dengan meberatau
menyebarkan daftar pertanyaan kepada respondenyaag menjadi
responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak getugas pajak,
dengan harapan mereka dapat memberikan responaftas pertanyaan
tersebut.

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulanydatg sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responger memiliki karakteristik
yang sama dengan karakteristik populasi penelitigjn.coba dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan keist&xsan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperoleh item-item pertany@@&ntanyaan yang layak untuk

digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulanmtalitian.

3.2.4.1 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2008:3) valid adalah:
“Menunjukkan derajad ketepatan antara data yangnggsihnya terjadi
pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkanpeeéliti.”
Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dajettiklan sebagai suatu

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkanguekuran sebuah alat test
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(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yangirkian peneliti untuk
diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia nkelkan apa yang seharusnya

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

Tabel 3.4
Standar Penilaian Untuk Validitas
Validity
Good 0,50
Acceptable 0,30
Marginal 0,20
Poor 0,10

Sumber: Barkeet al, 2002:70

Seperti yang telah dijelaskan padan metodologi Ig@me bahwa untuk
menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakamdekatan secara statistika,
yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butienmyataan dengan skor total =
0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan validagefila < 0,30 berarti data
tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkasil [pengolahan menggunakan
rumus korelaspearson product moment (r).

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semuanitpernyataan dalam
kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentuéthah tidaknya suatu item.
Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyatasang ada dalam kuesioner.
Validitas suatu data tercapai jika pernyataan berlssmampu mengungkapkan apa
yang akan diungkapkan. Uji validitas dilakukan damgnengkorelasikan masing-
masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masesgrg variabel. Teknik
korelasi yang digunakan adalah teknik koregmeduct moment.

Angka yang dipergunakan sebagai pembanding untukhamevalid
tidaknya suatu item, seperti dikemukakan Baréteal (2002: 70) adalah 0,30.

Item yang memiliki korelasi lebih besar atau samagan 0,30 dikategorikan item



Bab 111 Objek Dan Metode Penelitian 52

valid, sedangkan yang memiliki korelasi dibawahOOd&ategorikan tidak valid
dan akan disisihkan pada analisis selanjutnya.

Untuk mempercepat dan mempermudah penelitian mgyg&an validitas
dilakukan dengan bantuan komputer dengan mengguarsakisvare SPSS 12.0

for windows dengan metode korelapearson product moment yang rumusnya

sebagai berikut:
n(ZXY) - QXXY)

JIIXZ — (X)?][nYYZ - (TY)?]

Sumber: Sugiyono, 2010:228
Keterangan:

Koefisien korelagpearson

penerapan aspek formal perencanaan p&alplanning)
kepatuhan formal wajib pajak badan

Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel

S <XT

3.2.4.2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2008:3) reliabiltas adalah “Dada
konsistensi/keajegan data dalam interval wakteéut”

Berdasarkan definisi diatas, maka relibilitas dapattikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, keteljtidan kekonsistenan. Suatu alat
disebut reliabel apabila dalam beberapa kali pal@an pengukuran terhadap
kelompok subjek sama sekali diperoleh hasil yatajifsama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalal ini relatif sama
berarti tetap adanya toleransi perbedaan-perbekis@hdiantara hasil beberapa
kali pengukuran.

Pengujian reliabilitas kuesioner penelitian menganAlpha-Cronbach,

yaitu variasi skor butir pernyataan dengan vartatal skor keseluruhan butir
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pernyataan. Untuk mengevaluasi ukuran validitas delmbiltas kuesioner

digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.5
Standar Penilaian Untuk Reliabiltas
Reliability
Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Sumber: Barker et al, 2002:70
Selain valid instrumen penelitian juga harus andagndalan instrumen

menjadi indikasi bahwa responden konsisten dalammbeekan tanggapan atas
pernyataan yang diajukan. Untuk menguji keandalasioner digunakan metode
alpha-cronbach, sekumpulan butir pernyataan yang mengukur varidlagat

diterima jika memiliki koefisien reliabilitas lebibesar atau sama dengan 0,70 .

3.2.43 Hasll Uji Validitas dan Rdliabilitas

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunadfanare SPSS 15 for
windows diperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas lsiener kedua variabel
seperti dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Kuesioner aspek formal per encanaan pajak

Butir Pertanyaan In(_je_ks Nilai Kritis Keterangan
validitas
Item_1 0,506 0,30 Valid
ltem_2 0,583 0,30 Valid
ltem_3 0,400 0,30 Valid
ltem 4 0,437 0,30 Valid
Item_5 0,365 0,30 Valid
ltem_6 0,420 0,30 Valid
ltem_7 0,461 0,30 Valid
Item_8 0,468 0,30 Valid
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Butir Pertanyaan In(_je_ks Nilai Kritis Keterangan
validitas
Item 9 0,379 0,30 Valid
Item 10 0,628 0,30 Valid
Item 11 0,559 0,30 Valid
Item_ 12 0,720 0,30 Valid
Item 13 0,408 0,30 Valid
Item 14 0,527 0,30 Valid
ltem_15 0,642 0,30 Valid
Item 16 0,468 0,30 Valid
Item 17 0,526 0,30 Valid
ltem 18 0,443 0,30 Valid
Item 19 0,363 0,30 Valid
Item 20 0,555 0,30 Valid
Item_ 21 0,665 0,30 Valid
Item 22 0,590 0,30 Valid
Item 23 0,532 0,30 Valid
K oefisien Reliabilitas (alpha-cronbach) = 0,869

Tabd 3.7
Hasil Uji Validitas Kuesioner Kepatuhan Formal Wajib Pajak

Butir Pertanyaan Int_je_ks Nilai Kritis Keterangan
validitas
Item_1 0,590 0,30 Valid
ltem_2 0,731 0,30 Valid
Item_3 0,476 0,30 Valid
Item_4 0,650 0,30 Valid
Item 5 0,652 0,30 Valid
Item_6 0,687 0,30 Valid
ltem_7 0,608 0,30 Valid
Item_8 0,667 0,30 Valid
Item_9 0,582 0,30 Valid
Item_10 0,656 0,30 Valid
ltem 11 0,455 0,30 Valid
Item_ 12 0,575 0,30 Valid
Item_ 13 0,387 0,30 Valid
Item_ 14 0,391 0,30 Valid
Item_ 15 0,607 0,30 Valid
Item_ 16 0,310 0,30 Valid
ltem 17 0,646 0,30 Valid
Item 18 0,566 0,30 Valid
Item_ 19 0,551 0,30 Valid
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Butir Pertanyaan Inc_:le_ks Nilai Kritis Keterangan
validitas
Item_20 0,606 0,30 Valid
Item 21 0,557 0,30 Valid
Item_ 22 0,656 0,30 Valid
Item_23 0,460 0,30 Valid
Item_ 24 0,569 0,30 Valid
Item_25 0,567 0,30 Valid
ltem_ 26 0,510 0,30 Valid
Koefisien Reliabilitas (alpha-cronbach) = 0,916

Pada kedua tabel di atas dapat dilihat nilai indelglitas setiap butir
pernyataan lebih besar dari nilai 0,30, artinya wsenbutir pertanyaan yang
diajukan valid dan layak digunakan sebagai alar ukduk penelitian. Koefisien
reliabilitas kedua variabel lebih besar dari 0,76nomjukkan bahwa kuesioner

yang digunakan reliabel dalam mengungkap variadwetj\sedang diteliti.

3.25 Rancangan Analisisdan Uji Hipotesis

Agar penulis dapat menghasilkan data yang dap&rchya maka harus
dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotddigsuk melakukan sebuah
analisis data dan pengujian hipotesis, terlebiruldapenulis akan menentukan
metode apa yang digunakan untuk menganalisis datl Ipenelitian dan

merancang metode untuk menguji sebuah hipotesis.

3.2.5.1 Rancangan Analisis
Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, makatodee yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Desikiilan Metode Verifikatif.
Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jatas alat bentuk
penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilakssétan melalui pengumpulan data

dilapangan.
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1. Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yamgnggambarkan apa
yang dilakukan oleh wajib pajak badan berdasark&taffakta yang ada
untuk selanjutnya diolah menjadi data. Data ters&bmudian dianalisis
untuk memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian gagkdigunakan
untuk menggambarkan bagaimana penerapan aspekl fperencanaan
pajak yang mempengaruhi kepatuhan formal wajibkplagalan di wilayah
KPP Madya Bandung.

2. Penelitian Verifikatif adalah penelitian yang digkan untuk menguiji
hipotesis dengan menggunakan perhitungan statif#nelitian ini
digunakan untuk menguji pengaruh variabadependent (X) terhadap
variabel dependent (Y) yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teor
dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterienaditolak.

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang tdlabaikan dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
a. Analisis Kualitatif

Metode analisis deskriptif digunakan khususnya beariabel yang
bersifat kualitatif. Menurut Sugiyono (2010:14) bsia kualitatif adalah sebagai
berikut :

“ Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secardensif, peneliti ikut

berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secarddtatapa yang terjadi,

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dod yang ditemukan

dilapangan, dan membuat laporan penelitian secaraetail.”

Menurut Umi Narimawati(2007: 83) mengemukakan bahwa langkah-
langkah yang dilakukan dalam melakukan analisiskrg®#/kualitatif adalah

sebagai berikut:

“ Langkah-langkahnya antara lain:
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1. Setiap indikator/ sub variabel yang dinilai olehspenden,
diklasifikasikan ke dalam lima alternatif jawabangdan skala ordinal
yang menggambarkan peringkat jawaban. Peringkaajaw setiap
indikator diberi skor antara 1 sampai dengan 5.

2. Dihitung total skor setiap variabel/sub variabejumlah skor dari

seluruh skor indikator variabel untuk semua respand

. Dihitung skor setiap variabel/sub variabel = rattaari total skor.

4. Untuk mendeskripsikan jawaban responden juga digamatatistik
seperti distribusi frekuensi dan ditampilkan daldmantuk tabel
ataupun grafik dengan bantuan software Excell 85’

w

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabet¢lgean, dapat dilihat
dari perbandingan antara skor aktual dan idealr 8kimal diperoleh melalui hasil
perhitungan seluruh pendapat responden, sedandanideal diperoleh dari
prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlahri@gyaan kuesioner dikalikan
dengan jumlah responden. Apabila digambarkan derrgamus, maka akan

tampak seperti di bawah ini:

_Skor aktual><
Skor ideal

% skor aktual 1009

Sumber: Umi Narimawati (2007:83)

Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atasidner yang
telah diajukan

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamuse responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Penjelasan bobot nilai skor aktual dapat dilihatgpbel berikut:

Tabel 3.8
Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan Per sentase Skor Aktual
No | Persentase Skor Kategori Skor
1 20,00 — 36,00 Sangat Rendah/ Tidak Baik
2 36,01 — 52,00 Rendah/ Kurang Baik
3 52,01 — 68,00 Cukup Tinggi/ Cukup Baik
4 68,01 — 84,00 Tinggi/ Baik
5 84,01 - 100 Sangat Tinggi/ Sangat Balk

Sumber: Umi Narimawati (2007:85)
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Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan ydatg sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada respongery memiliki karakteristik
yang sama dengan karakteristik populasi penelitifjn.coba dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan keist&rsan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperolétem-item pertanyaan/pernyataan yang layak untuk
digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulanmtelitian.

b. Analisis Kuantitatif

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaetode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2010:31) analisis kuantitatif latiesebagai berikut :

“ Dalam penelitian kuantitatif analisis data mengagkan statistik. Statistik
yang digunakan dapat berupa statistik deskriptifidéerensial/induktif.
Statistik inferensial dapat berupa statistik pataimean statistik
nonparametris. Peneliti menggunakan statistik @rfsial bila penelitian
dilakukan pada sampel yang dilakukan secara ranDaia. hasil analisis
selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasarydfian data dapat
berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafikigagrafik batangpiechart
(diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan paselitian
merupakan penjelasan yang mendalam dan interptethadap data-data
yang telah disajikan.”

Dimana variabel X (penerapan aspek formal perercarzajak) dan
dipasangkan dengan data variabel Y (kepatuhan fomuajgb pajak badan) yang
dikumpulkan melalui kuesioner masih memiliki skadedinal, maka sebelum
diolah data ordinal terlebih dahulu dikonversi naginjdata interval menggunakan
Methode Succesive Internal (MSI). Menurut Umi Narimawati (2007: 82) langkah-
langkah transformasi data ordinal ke data inteya#l:

“Langkah-langkahnya antara lain:

1. Perhatikan banyaknya responden yang memberik@omegng ada,

artinya hitunglah frekuensi setiap skor.

2. Tentukan frekuensi kumulatif yaitu dengan menjurkéahterus dari
setiap skor.
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3. Tentukan proporsi kumulatif dengan cara membagikukasi
kumulatif dengan total frekuensi. Proporsi kumdlatianggap
mengikuti distribusi normal baku.

4. Selanjutnya menghitung nilai Z berdasarkan padaqed kumulatif

diatas.

. Dari nilai Z yang diketahui tersebut tentukan ndansitynya.

. Menghitung Scala Value (SV) dengan menggunakan susalbagai

berikut:

o O1

(Density at Lower Limit) — (Density at Uppkimit)
SV =

(Area Below Upper Limit) — (Area Below Uppkimit)

Keterangan:

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas
Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah

7. Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setippihan jawaban
dengan persamaan berikut:

Score = Scala Value — Scala Valugimum

Proses pentransformasian data ordinal menjadi datrval dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program kompyé#iu Microsoft Office
Excel 2007 (Analize). Hasil data yang telah dikonversi tersebut sataypa diolah
menggunakan analisis berikut:

1. AnalissRegres Linier Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan peneliti dengaaksud untuk
mengetahui besarnya peranan aspek formal perencamsgak yang
mempengaruhi kepatuhan formal wajib pajak ba&@msamaan yang menyatakan
bentuk hubungan antarariable independent (X) dan variable dependent (Y)
disebut dengan persamaan regresi.

Menurut Jonathan Sarwono (2005:66) pengertian sefjreear sederhana

adalah :
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“ Regresi linier sedarhana mengestimasi besarngéisken-koefisien yang

dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier yar@ybatkan satu variabel

bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besamiai variabel

tergantung.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkdmvdadampak dari
penggunaan analisis regresi, adalah untuk memutusi@akah naik dan
menurunnya variabel dependen (kepatuhan formalbwagjak badan) dapat

dilakukan melalui menaikkan dan menurunkan keadeamabel independen

(aspek formal perencanaan pajak). Dengan formsédsgai berikut:

Y =a+ bX
Sumber: Sugiyono, 2010:261

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengaenggunakan

persamaan sebagai berikut:

CXH EN-CXEXY) b M YXY - (IX)(TY)

a= n Y X%2- (¥ x2) - n_zxz _ (Zx)z

Sumber: Sugiyono, 2010:262

Keterangan:

a = konstanta (nilai Y pada saat nol)

b = koefisien regresi

n = ukuran sampel atau banyak data di dalam dampe

X = nilai variabelindependent
Y = nilai varaibeldependent

2. AnalisisKorelasi Pearson

Koefisien korelasi pearson digunakan untuk mengukla atau tidaknya
hubungan linier antara variabel bebas (X) dan fatiaterikat (Y) serta
mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa pada keapata terdapat
hubungan antara penerapa aspek formal perencamrgan tprhadap kepatuhan

formal wajib pajak badan. Dengan formulasi sebagakut:
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n(IXY) - (JXXY)
JIIXZ — (X)?][nYYZ - (TY)?]

Sumber: Sugiyono, 2010:274
Keterangan:
r = koefisien korelasi
n = ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel
X = variabel bebagndependent)
Y = variabel terika{dependent)
Koefisien korelasi mempunyai nilai <lr < +1, dimana:

a. Apabila r = +1, maka korelasi antara dua variahlehtdkan sangat kuat
dan searah, artinya jika X naik sebesar 1 makagd pkan naik sebesar 1
atau sebaliknya.

b. Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabrbat lebar atau
tidak ada hubungan sama sekali.

c. Apabila r = -1, maka korelasi antar kedua variabahgat kuat dan
berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesarakan¥ akan turun
sebesar 1 atau sebaliknya.

Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasinggaka penulis

menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabe 3.9
Interpretasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Lemah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2010:231)
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3. K oefisien Deter minasi

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yarsgbdt dengan
koefisien determinasi atau yang sering disebut aerkpefisien penentu, karena
besarnya adalah kuadrat dari koefisien korelagi @&hingga koefisien ini
berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi pehgaenerapan aspek formal
perencanaan pajakak planning) terhadap kepatuhan formal wajib pajak badan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd = (r2) x 100%
Sumber: Jonathan, 2006:42

Keterangan:

Kd = Koefisien determinasi
r = Koefisien korelasi

R Square (angka korelasi yang dikuadratkan) ataabdt juga sebagai
Koefisien Determinasi sebesaf. rAngka tersebut berarti bahwa sebesax r
100%, kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh agpekal perencanaan pajak
(tax planning) Sedang sisanya, yaitu 100%?%(xr100%) dipengaruhi oleh faktor-
faktor penyebab lainnya. Besarnya R square berkistara 0 — 1 yang berarti
semakin kecil besarnya R Square, maka hubungarakeatiabel semakin lemah.
Sebaliknya jika R Square semakin mendekati 1, niaktaungan kedua variabel

semakin kuat.

3.25.2 Uji Hipotesis

Bentuk hipotesis yang digunakan pada penelitianant@lah hipotesis
asosiatif, karena pada penelitian ini menanyakaouhgan dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.

Menurut Sugiyono (2010:64) menjelaskan hipotedimgai berikut :
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“Hipotesis penelitian adalah penelitian yang memgduan pendekatan

kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dinuskan hipotesis, tetapi

justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Sefayf hipotesis
tersebut akan diuji oleh peneliti dengan menggumakendekatan
kuantitatif ”.

Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk naimgiekorelasi dari
kedua variabel yang diteliti, dalam hal ini adakainelasi antara penerapan aspek
formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan fonaph pajak badan dengan
menggunakan pengujian statistik. Langkah-langkamgpgan hipotesis ini
dimulai dengan menetapkan hipotesis nol dan higotdternatif, pemilihan tes
statistik dan perhitungan nilai statistik, penetap@gkat signifikan, penetapan
kriteria pengujian dan penarikan kesimpulan.

Langkah-langkah dalam uji hipotesis adalah selagyakut:

1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara penerapan adpekal
perencanaan pajak terhadap kepatuhan formal wajdk ppadan
di wilayah KPP Madya Bandung..
Ha: Terdapat pengaruh antara penerapan aspek fqremahcanaan
pajak terhadap kepatuhan formal wajib pajak badawildyah
KPP Madya Bandung.
b. Hipotesis Statistik
Berdasarkan pada alat statistik yang digunakanhgaotesis penelitian

diatas, maka penulis menetapkan dua hipotesis giapumakan untuk

uji statistiknya yaitu hipotesis nol (Ho) yang difaulasikan untuk
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ditolak dan hipotesisalternatif (H) yaitu hipotesis penulis yar

diformulasikan untuk diterima, dengan perumusamgabberikut

Hy: p =0, Tidak terdapat hubungan antg@nerapan aspek forrr
perencanaan pajak terhadap kepatuhan formal
pajak badamli wilayah KPP Madya Bandur

Hi:p#0, Terdapat hubungan antanaenerapan aspek formr
perencanaan pajak terhadap kepatuhan formal
pajak badamli wilayah KPP Madya Bandur

2. Uji statistik
Untuk menguji signifikansi suatu koefisieKorelasi, maka dapat

menggunakan statistik ujistudent dengan rumus sebagai berik

thiung _ 7SVR—2

V1 —rs?

Sugiyono, 2010:230
Keterangan

t : nilai uji t

rs: koefisienKorelasi

n :jumlah sampt
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipoteRiduwar dan Sunarto
(2007:83) mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam penc
terhadap hipotesis penelitian sebagaimana diketigxdat ini:
“Kaidah pengujiar
Jika thiung> t table, maka tolak kg artinya signifikan dan

t hitung =< t table, Maka terima blartinya tidak signifikan.
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Nilai t tabel bisa ditemukan dengan bantuan taksttidusi t sudent yang

sudah tersedia secara umum, dengan ketentuan engar = 0,025 dan

derajat kebebasan atau dk = (jumlah data — 2)48&11= 46.

3. Menggambar daerah penerimaan dan penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakia digunakan

kriteria sebagai berikut :

Jika t hiung > t tane Maka H ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabeldé @engaruhnya.

Jika thiung < t tanle maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Ydak ada
pengaruhnya.

t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hituhan

t tabel; dicari didalam tabel distribusistudent dengan ketentuan
sebagai berikut ¥%= 0,025 dan dk = (jumlah data — 2) atau 48-2=46

D aerah Penenmaan Ho

D'aerah Penolakan Ha 3 —Daerah Penclakan Ho
P e — ———
-+ tabel 1l b tabel
Gambar 3.1

UJi Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

4. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakanheidaku sebaliknya.

Jika t hitung jatuh di daerah penolakan (peneriaamka Ho ditolak

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya kogfn regresi signifikan
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(tidak signifikan). Kesimpulannya, penerapan adpekal perencanaan pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan formal wajib pajaklam. Tingkat
signifikannya yaitu 5% (% = 0,025), artinya jika hipotesis nol ditolak
(diterima) dengan taraf kepercayaan 95%, maka kgkinan bahwa hasil
dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 958 dhal ini
menunjukan adanya (tidak adanya pengaruh yang nmgak (signifikan)

antara dua variabel tersebut.



